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Abstrak

Kecemasan merupakan bentuk perasaan yang kurang menyenangkan. Satu dari tiga mahasiswa fakultas
kedokteran yang ada di dunia merasakan kecemasan. Kecemasan yang dialami dapat membuat mahasiswa
mengalami insomnia. Insomnia merupakan gangguan tidur yang gejalanya meliputi sulit untuk memulai tidur,
mempertahankan kondisi tidur, dan juga buruknya kualitas tidur. Objective Structured Clinical Examination
(OSCE) yaitu satu dari sekian ujian pencetus kecemasan pada mahasiswa kedokteran. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan tingkat kecemasan dengan tingkat keparahan insomnia pada mahasiswa semester
3 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa yang akan menghadapi ujian OSCE pada
tahun 2021. Penelitian ini adalah penelitian cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif korelasional.
Teknik pemilihan sampel menerapkan metode purposive sampling. Penelitian dilakukan pada 111 responden.
Data dikumpulkan melalui kuesioner data diri, Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), dan Insomnia Severity
Index (ISI). Analisis data dengan analisis deskriptif, analisis statistik dengan analisis korelasi Rank Spearman,
dan uji hipotesis dengan p-value pada Sig (2-tailed) menggunakan software SPSS. Hasil penelitian terdapat
korelasi positif antara tingkat kecemasan dan tingkat keparahan insomnia dimana kekuatan korelasinya sedang
(r = 0,494) dan bermakna secara statistik (p-value = 0,001).

Kata kunci: kecemasan, insomnia, OSCE, HARS, ISI

Abstract

[Correlation between anxiety and insomnia level among third semester medical students in the Faculty of
Medicine and Health Sciences, Warmadewa University, in facing Objective Structured Clinical Examination
(OSCE) in 2021]

Anxiety is a feeling of worry, nervous, and other unpleasant feelings. About one in three medical stu-
dents worldwide experience anxiety. Anxiety experienced by students can make them suffer from insomnia.
Insomnia is defined as a sleep disorder characterized by complaints of difficulty falling asleep, remaining
asleep, and poor sleep quality. Objective Structured Clinical Examination (OSCE) is one of the exams that
triggers anxiety in medical students. This study aims to determine the relationship between anxiety levels and
the severity of insomnia among third semester students in the Faculty of Medicine and Health Sciences, War-
madewa University in facing the OSCE in 2021. A cross-sectional study with correlational quantitative ap-
proach was conducted on the respondents (n = 111). The respondents was selected using purposive sampling
method. The data was collected using self-data questionnaire, as well as Hamilton Anxiety Rating Scale
(HARS), and Insomnia Severity Index (ISI) questionnaires. The data obtained was analyzed using descriptive
analysis, statistical analysis with Spearman Rank correlation analysis, and hypothesis testing with p-value on
Sig (2-tailed) using SPSS software. The result shows that there is a positive correlation between the level of
anxiety and the severity of insomnia with a moderate correlation strength (r=0.494) and statistically signifi-
cant (p=0.001).
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PENDAHULUAN

Pendidikan kedokteran terkenal mem-
iliki tingkat stresor yang mampu men-
imbulkan akibat buruk bagi kinerja akade-
mik dan kesehatan emosional serta fisik
mahasiswa.! Mahasiswa fakultas kedokter-
an cenderung mendapat banyak tuntutan
serta kecemasan. Penyebabnya adalah salah
satunya karena seringkali harus
melaksanakan ujian.” Satu dari sekian ujian
yang merupakan momentum bagi maha-
siswa fakultas kedokteran yaitu Objective
Structured Clinical Examination (OSCE).
Saat OSCE berlangsung, mahasiswa akan
mendemokan kemampuan dan keterampilan
yang sudah dipelajari semasa kuliah dan
diuji oleh para penguji pada tiap-tiap sta-
tion. Kondisi ini sangat mempunyai potensi
meningkatkan kecemasan serta sulit tidur
bagi mahasiswa, bahkan hal itu mampu ter-
jadi jauh-jauh hari sebelum ujian OSCE
diberlangsungkan.

Kecemasan merupakan wujud rasa
yang tidak menyenangkan, dapat berupa
rasa gelisah serta khawatir.’ Kecemasan
sering timbul, khususnya dalam bidang
dengan tekanan tinggi seperti halnya di
fakultas kedokteran. Penelitian pada maha-
siswa fakultas kedokteran di Universitas
Udayana memperlihatkan persentase maha-
siswa dengan tingkat kecemasan sedang
sejumlah 76,9% serta dengan kecemasan
ringan sejumlah 23,1%.* Tak hanya itu,
penelitian yang dilaksanakan pada Fakultas
Kedokteran dan IImu Kesehatan Universitas
Warmadewa memperlihatkan sebagian be-
sar mahasiswa fakultas kedokteran (56,1%)
memiliki tingkat kecemasan yang sedang.’
Mahasiswa dengan rasa takut yang berlebi-
han terhadap kegagalan, akan semakin ber-
potensi sulit melakukan penyusunan jadwal
belajar ataupun fokus pada materi.
Kecemasan bermakna secara klinis lebih
sering timbul pada mahasiswa dengan in-
somnia klinis.°

Insomnia yakni gangguan pada tidur
yang sifatnya akut, diindikasikan dengan
susah memulai tidur, mempertahankan
keadaan tidur, dan juga permaslaahan
subjektif berupa buruknya kualitas tidur

yang berdampak pada gangguan fungsi pa-
da siang hari (berupa rasa kantuk, turunnya
daya  konsentrasi, serta  gangguan
perasaan).’ Rasa cemas serta insomnia
yang terjadi pada mahasiswa mempunyai
dampak buruk yang tak hanya bagi
kesehatan, tetapi juga pada kinerja akade-
mik mahasiswa.” Oleh karena itu, tujuan
penelitian ialah untuk mengetahui hub-
ungan tingkat kecemasan dengan tingkat
keparahan insomnia pada mahasiswa se-
mester 3 Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan Universitas Warmadewa yang
akan menghadapi ujian OSCE pada Tahun
2021.

METODE

Penelitian menerapkan metode cross-
sectional, pendekatan kuantitatif korela-
sional. Pengambilan sampel menerapkan
teknik purposive sampling. Penelitian dil-
akukan pada 111 mahasiswa semester tiga
pada Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan di  Universitas Warmadewa
yang akan dihadapkan pada ujian OSCE
tahun 2021. Syarat inklusi pada penelitian
adalah mahasiswa semester tiga yang ada
pada Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan di Universitas Warmadewa
yang akan menjalankan ujian OSCE tahun
2021 serta mau menjadi responden yang
dikuatkan dengan menandatangani lam-
piran informed consent. Syarat eksklusi
yaitu mahasiswa yang tidak mengisi
kuesioner dengan lengkap, mahasiswa
yang sudah memiliki gangguan kecemasan
dan insomnia, dan mahasiswa semester 3
yang tidak hadir saat ujian OSCE. Data
dikumpulkan melalui angket data diri,
Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS),
dan Insomnia Severity Index (ISI). Data
diambil menggunakan kuesioner dalam
bentuk google form. Data dianalisis dengan
analisis deskriptif, analisis statistik dengan
analisis korelasi Rank Spearman, dan uji
hipotesis dengan p-value pada Sig (2-
tailed) dengan bantuan perangkat lunak
SPSS.
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HASIL
Karakteristik Responden

Jumlah total mahasiswa semester 3
yang mengikuti OSCE pada Tahun 2021
adalah sebanyak 124 orang. Sebanyak 13
mahasiswa dieksklusi karena pernah atau
sedang menjalani terapi dengan diagnosis
insomnia atau cemas, sehingga total re-
sponden dalam penelitian ini adalah 111
responden. Karakteristik berdasarkan usia
dan jenis kelamin responden ditunjukkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Sebaran Karakteristik Demografi Respond-
en menurut Jenis Kelamin dan Umur

Variabel Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin

Laki-laki 45 40,5%
Perempuan 66 59,5%
Umur (tahun)

18 1 0,9%

19 60 54,1%

20 43 38,7%

21 7 6,3%

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas re-
sponden adalah perempuan (59,5%) dan
sebesar 40,5% responden adalah laki-laki.
Selain itu, usia responden terbanyak adalah
19 tahun (54,1%), diikuti oleh usia 20 ta-
hun (38,7%) dan 21 tahun (6,3%). Hanya
0,9% dari responden yang berusia 18 tahun.

Tabel 3. Tingkat Kecemasan berdasarkan Jenis Kelamin

Gambaran Tingkat Kecemasan

Sesuai dengan hasil penelitian, dil-
akukan pengelompokkan bagi responden
yang tergolong ke dalam beberapa kategori
tingkat kecemasan sesuai dengan kriteria
HARS seperti pada Tabel 2 sebagai beri-
kut.

Tabel 2. Kategori Tingkat Kecemasan Responden

HARS

Kategori Skor (%)
. 79,
Tidak ada kecemasan <14 88 3
. 14,
Kecemasan ringan 14-20 16 4
Kecemasan sedang 21-27 6 5,4
Kecemasan berat 28-41 1 0,9

Kecemasan berat sekali

(panik) 42-56 0 0

Hasil analisis sesuai tabel tersebut
menunjukkan bahwa sejumlah besar
partisipan (79,3%) tak merasakan kecema-
san. Sedangkan sejumlah 14,4% merasa-
kan kecemasan ringan, 5,4% responden
merasakan kecemasan sedang, serta 0,9%
responden merasakan kecemasan berat.
Tak ada responden yang menderita
kecemasan sangat berat (panik).

Kategori Tingkat Kecemasan Menurut
Jenis Kelamin

Kategori kecemasan ketika dikaitkan
dengan jenis kelamin yang dianalisis
dengan menggunakan cross tabulation
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tak ada Kecemasan Kecemasan Kecemasan Kecemasan
kecemasan ringan sedang berat berat sekali
(Panik)
n % n % % n % n %
Laki-laki 38 84.4 5 11.1 4.4 0 0 0 0
Perempuan 50 75.8 11 16.7 6.1 1 1.5 0 0
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Hasil analisis memperlihatkan, re-
sponden lebih banyak yang tidak mengala-
mi kecemasan. Responden perempuan lebih
rentan mengalami kecemasan dengan risiko
kecemasan ringan, sedang, serta berat, di-
tunjukkan dari jumlah yang menderita
kecemasan ringan, sedang, dan berat lebih
banyak pada perempuan.

Gambaran Tingkat Keparahan Insomnia

Selanjutnya dilakukan pengelompok-
kan bagi responden yang tergolong ke da-
lam beberapa kategori tingkat keparahan
Insomina dalam kuesioner ISI. Tingkat
keparahan insomnia responden disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Tingkat Keparahan Insomnia

. Sk
Kategori ISIO r N (%)
Tidak ada insomnia 0-7 60 54,1
Insomnia subthresh- 8-14 39 35.1
old
Insomnia klinis ting-
kat keparahan se- 15-21 10 9.0
dang (moderate se-
verity)
Insomnia klinis be- 2028 2 1.8

rat (severe)

Hasil analisis menunjukkan bahwa
sebesar 54,1% responden tidak mengalami
insomnia. Sedangkan responden yang men-
galami insomnia subthreshold adalah
sebanyak 35,1%. Selain itu, responden
yang mengalami insomnia dengan tingkat
keparahan sedang adalah sebanyak 9,0%
dan yang mengalami insomnia klinis berat
sebanyak 1,8%.

Tabel 5. Tingkat Keparahan Insomnia berdasarkan
Gender

Laki-laki Perempu-
an

Tidak ada | n 25 35
insomnia

% 55,6 53,0
Insomnia n 16 23
subthresh-
old

% 35,6 34,8
Insomnia n 4 6
sedang

% 8,9 9,1
Insomnia n 0 2
Berat

% 0 3,0

Kategori Tingkat Keparahan Insomnia
berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil analisis antara in-
somnia dengan jenis kelamin
menggunakan tabel cross tabulation, baik
responden perempuan maupun laki-laki
lebih banyak tidak mengalami insomnia
(55,6% dan 53%) (Tabel 5). Selain itu, per-
empuan lebih banyak mengalami insomnia
dibandingkan laki-laki, baik itu insomnia
subthreshold, insomnia sedang, maupun
insomnia berat. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah yang menderita insomnia lebih ban-
yak pada perempuan.
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Korelasi Tingkat Kecemasan dengan
Tingkat Keparahan Insomnia

Sesuai hasil analisis dengan menerap-
kan pengujian korelasi rank-spearman ter-
hadap hubungan tingkat kecemasan dengan
tingkat keparahan insomnia, didapatkan
bahwa sebagian besar responden (64,8%)
tidak mengalami gejala kecemasan serta

tidak menderita insomnia. Selain itu, ter-
dapat 31,8% responden yang tidak men-
galami gangguan kecemasan namun men-
galami insomnia subthreshold, serta ter-
dapat 68,8% responden yang mengalami
kecemasan ringan dan mengalami insom-
nia subthreshold (Tabel 6).

Tabel 6. Korelasi Tingkat Kecemasan dengan Tingkat Keparahan Insomnia

ISI P-val- r
HARS Tidak Insom- Insomnia Sub- Insomnia Insomnia ue
nia threshold Sedang Berat

n % n % n % n %
Tidak Ada 57 64,8 28 31,8 3 34 0 0.0
Kecemasan
Kecemasan 1 6,3 11 68,8 4 25,0 0 0.0
Ringan
Kecemasan 2 33,3 0 0,0 2 33,3 2 333 0,001 0,494
Sedang
Kecemasan 0 0.0 0 0.0 1 100 0 0,0
Berat
Kecemasan 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
berat sekali
(panik)

Responden yang memiliki tingkat
kecemasan sedang rata-rata mengalami in-
somnia sedang dan berat. Sedangkan re-
sponden yang memiliki tingkat kecemasan
berat mengalami insomnia sedang. Hasil uji
korelasi menunjukan p = 0,001 (p<0,05),
dimana koefisien korelasi yaitu 0,494.

PEMBAHASAN
Tingkat Kecemasan pada Mahasiswa
Kedokteran

Hasil analisis menunjukkan dari kese-
luruhan responden (n=111) sebanyak
79,3% responden tidak mengalami kecema-
san. Hal serupa juga ditunjukkan oleh
penelitian Sandjaja et al. (2017) yang men-
jalankan  penelitian pada mahasiswa
fakultas kedokteran tahun pertama yang
ada di Universitas Diponegoro yang
mendapat 130 subjek (98,48%) tidak men-
galami kecemasan.®

Hasil analisis berdasarkan jenis ke-
lamin menunjukkan bahwa 75,8% respond-
en perempuan dan 84,4% responden laki-
laki tak merasakan kecemasan. Hasil terse-
but mendukung penelitian yang dil-
aksanakan pada mahasiswa Pendidikan Sar-

jana PSPD FKIK Universitas Tadulako
yang menunjukan adanya korelasi bermak-
na antara %ender mahasiswa dan tingkat
kecemasan.

Tingkat Keparahan Insomnia pada Ma-
hasiswa Kedokteran

Pada penelitian ini ditemukan bahwa
54,1% dari 111 responden tidak mengalami
insomnia sedangkan sebesar 45,9% re-
sponden mengalami insomnia. Hal ini se-
rupa dengan penelitian sebelumnya yang
mendapatkan hasil sebanyak 58,5% maha-
siswa kedokteran tidak mengalami insom-
nia dan sebanyak 41,5% responden men-
galami insomnia.’

Hasil analisis tingkat keparahan in-
somnia berdasarkan jenis kelamin menun-
jukkan bahwa sebesar 55,6% responden
laki-laki dan 53% responden perempuan
tidak mengalami insomnia. Perempuan
lebih rentan menderita insomnia, baik in-
somnia subthreshold, sedang, maupun be-
rat. Hasil tersebut selaras dengan hasil dari
penelitian Zhang et al. (2016) yang mana
insomnia ditemukan kebanyakan dialami
oleh responden perempuan (75,5%)
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dibandingkan dengan responden laki-laki
(67.4%)."

Hubungan Tingkat Kecemasan dengan
Tingkat Keparahan Insomnia

Hasil pengujian korelasi dengan uji
rank-spearman memperlihatkan  p-value
yaitu 0,001 yang berarti di bawah nilai taraf
signifikan 0,05 (p<0,05). Nilai tersebut
mempunyai arti, adanya korelasi yang sig-
nifikan antara tingkat kecemasan dan
keparahan insomnia. Ini mendukung pern-
yataan Kalmbach (2018) dimana hyper-
arousal yang umumnya ditandai dengan
kekhawatiran, telah diidentifikasi sebagai
faktor kunci terjadinya insomnia. Maka dari
itu kecemasan yang dialami oleh maha-
siswa berdam]é)ak pada kejadian insomnia
yang dialami.'

SIMPULAN

Mayoritas mahasiswa (79,3%) tidak
mengalami kecemasan. Terdapat 14,4%
mahasiswa yang merasakan kecemasan
dengan tingkat ringan, 5,4% merasakan
kecemasan dengan tingkat sedang, serta
0,9% merasakan kecemasan dengan tingkat
berat. Mayoritas mahasiswa (54,1%) tidak
mengalami insomnia, sedangkan sebanyak
35% mahasiswa mengalami insomnia sub-
threshold, 9,0% mengalami insomnia ting-
kat keparahan sedang, dan 1,8% mengidap
insomnia klinis berat. Terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat kecemasan
dan tingkat keparahan insomnia dengan ko-
relasi positif dan tingkat korelasi sedang (p
=0,001; r=0,494).
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